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ABSTRAK

Pengelolaan sampah organik yang kurang optimal sering kali menjadi sumber pencemaran lingkungan
dan risiko kesehatan. Dalam upaya mengatasi masalah tersebut, dosen Poltekkes Kemenkes
Banjarmasin melaksanakan kegiatan pengabdian yang berfokus pada edukasi Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) serta pelatihan pengelolaan sampah organik menjadi briket bernilai ekonomis.
Metode yang digunakan mencakup sosialisasi, edukasi tentang dampak negatif pembakaran sampah,
dan pelatihan pembuatan briket menggunakan alat cetak sederhana. Pendampingan dan panduan
pemasaran juga diberikan untuk mendukung keberlanjutan kegiatan. Kegiatan ini melibatkan
masyarakat Desa Sungai Landas serta kelompok masyarakat di TPA Cahaya Kencana. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah
organik (dari 45% menjadi 85%) dan kemampuan memilah sampah (dari 35% menjadi 80%). Dampak
positif juga terlihat pada komitmen masyarakat untuk menerapkan PHBS, yang meningkat dari 40%
menjadi 75%. Rekomendasi dari kegiatan ini adalah perlunya dukungan berkelanjutan dari pemerintah
desa untuk menyediakan fasilitas pengelolaan sampah skala kecil, pelatihan lanjutan untuk
memperluas keterampilan masyarakat, dan pembentukan kelompok usaha bersama (KUB) untuk
meningkatkan kapasitas produksi serta pemasaran briket. Program ini berpotensi direplikasi di desa

lain untuk meningkatkan kemandirian ekonomi dan kualitas lingkungan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Briket sampah organik, Pengelolaan sampah, PHBS, Pemberdayaan masyarakat

ABSTRACT

Suboptimal organic waste management often becomes a source of environmental pollution and health
risks. In an effort to address this issue, lecturers from Poltekkes Kemenkes Banjarmasin implemented
a community service program focusing on Clean and Healthy Lifestyle (PHBS) education and training
on converting organic waste into economically valuable briquettes. The methods used included
socialization, education about the negative impacts of waste burning, and training on briquette
production using simple molding tools. Assistance and marketing guidance were also provided to
support activity sustainability. This program involved the Sungai Landas Village community and
community groups at the Cahaya Kencana landfill. Results showed significant improvement in
community knowledge about organic waste management (from 45% to 85%) and waste sorting abilities
(from 35% to 80%). Positive impacts were also observed in the community's commitment to
implementing PHBS, which increased from 40% to 75%. Recommendations from this activity include
the need for continuous support from the village government to provide small-scale waste management
facilities, advanced training to expand community skills, and the formation of joint business groups to
increase production capacity and briquette marketing. This program has the potential to be replicated

in other villages to enhance economic independence and environmental quality sustainably.

Keywords: Organic waste briquettes, waste management, clean and healthy lifestyle, community

empowerment.
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1 PENDAHULUAN

Sampah organik menyumbang sekitar
50% dari total sampah yang dihasilkan
masyarakat Indonesia setiap hari. Desa
Sungai Landas, sebagai salah satu wilayah
agraris di Kecamatan Karang Intan,
Kabupaten Banjar, menghadapi tantangan
yang sama, VYaitu tingginya produksi
sampah organik dari rumah tangga, lahan
pertanian, dan aktivitas pasar tradisional
(Faridatul Mukminah et al., 2023). Sampah
organik yang tidak terkelola dengan baik
sering kali menjadi sumber bau, vektor
penyakit, dan pencemaran lingkungan
(Kazimierowicz et al., 2023) .

Salah satu solusi inovatif yang dapat
diterapkan adalah mengolah sampah
organik menjadi briket. Briket berbahan
sampah organik tidak hanya mengurangi
timbunan sampah tetapi juga menjadi
alternatif bahan bakar yang ramah
lingkungan (G & V, 2023; Sun et al., 2018).
Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk mengedukasi dan melatih
masyarakat Desa Sungai Landas agar
mampu memanfaatkan sampah organik
menjadi  produk  bernilai  ekonomis,
sekaligus mendorong peningkatan
kesadaran terhadap pengelolaan
lingkungan yang berkelanjutan (Nasrudin
et al., 2020).

2 METODE PELAKSANAAN

Solusi yang ditawarkan dalam
program ini berupa sosialisasi, pemberian
edukasi, serta pelatihan (pembinaan dan
pendampingan) yang dilakukan secara
bertahap dan simultan oleh tim pengabdian
kepada masyarakat (PkM) selama enam
bulan. Strategi yang digunakan adalah
kronologis, dimulai dari tahap awal
sosialisasi, pelaksanaan pelatihan, hingga
evaluasi keberlanjutan program
(Purwaningsih et al., 2024).

Sosialisasi dan Edukasi tentang
Pengelolaan Sampah. Langkah pertama
dalam mengatasi permasalahan
pengelolaan sampah di Desa Sungai Landas
adalah melalui sosialisasi dan edukasi
masyarakat secara menyeluruh (Mu’tafi et
al., 2024). Tim pelaksana menyusun
program yang mencakup materi pentingnya
pengelolaan sampah, metode pemisahan
sampah organik dan anorganik, serta
dampak positif dari pengelolaan sampah
yang tepat terhadap kesehatan dan
lingkungan (Maulidda et al., 2023). Modul
edukasi, video, serta leaflet informatif
disiapkan untuk mempermudah
pemahaman masyarakat (Nasrudin et al.,
2020).

Sosialisasi  dilakukan ~ melalui
pertemuan komunitas, distribusi materi
edukatif, dan penggunaan media sosial
seperti WhatsApp untuk menjangkau lebih
banyak warga (Nurussalamah et al., 2024).
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Pada tahap ini, masyarakat diberikan
pemahaman yang mendalam tentang
pentingnya pengelolaan sampah untuk
menciptakan lingkungan yang bersih, sehat,
dan berkelanjutan (Sulistyono et al., 2024):
a. Meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang pengelolaan  sampah, yang
didukung dengan modul praktik dan video
edukasi (Mu’tafi et al., 2024; (Umarudin et
al.,, 2024). b. Memastikan masyarakat
memahami konsep pemisahan sampah
organik dan anorganik serta mampu
menerapkan praktik ini dalam kehidupan
sehari-hari  (Mulyani et al., 2024,
(Nurussalamah et al., 2024).

Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah Organik

Perencanaan Masa

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian
Masyarakat Desa Sungai Landas

Pelatihan Pembuatan Briket
Sampah Organik. Pelatihan ini dirancang
untuk memberikan keterampilan teknis
kepada masyarakat dalam mengolah
sampah organik menjadi arang briket
(Irawaty et al., 2023); Shabihah et al.,
2024). Pelatihan mencakup tahapan:

a. Persiapan bahan baku: Sampah organik
dikumpulkan dari rumah tangga dan

diproses menjadi arang melalui

pembakaran terkendali (Marali et al.,
2023); (Bergman et al., 2022).

b. Proses pencampuran: Arang hasil
pembakaran dicampur dengan perekat
alami seperti kanji hingga membentuk
adonan (Murni et al., 2021; (Elsisi et
al., 2023).

c. Pencetakan briket: Adonan dicetak
menggunakan alat sederhana berbahan
besi hollow yang dirancang agar
mudah dibuat ulang oleh masyarakat
(Lourentius et al., 2022; (Irawaty et al.,
2023).

d. Pengeringan dan pengemasan: Briket
dikeringkan hingga siap digunakan
atau dijual (Marreiro et al., 2024).

Arang dicampur

membentuk adonan
Sampah organik
dikumpulkan dan
diproses menjadi
arang melalui
pembakaran
terkendali

Gambar 2. Alur Proses Pembuatan Briket
Berbahan Sampah Organik

Target kegiatan dari pelatihan ini
meliputi: Peningkatan keterampilan
masyarakat dalam mengolah sampah rumah
tangga menjadi produk bernilai tambah
berupa briket (Shafiyya et al., 2022;
Muhamadin et al., 2024). Mengurangi
timbunan sampah organik di lingkungan

sekitar dan menciptakan produk yang dapat
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dijual  sebagai sumber  pendapatan
tambahan bagi masyarakat (Nisailkamilah
& Adi, 2024; Damiri et al., 2024).

Luaran yang diharapkan dalam
kegiatan pengabdian ini yaitu: ()
Peningkatan Pengetahuan: Sosialisasi dan
edukasi diharapkan meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya pengelolaan sampah serta
kemampuan (Nasrudin et al., 2020).
Evaluation is  conducted  through
comparison of data before and after the
program. (b) Peningkatan Keterampilan:
Pelatihan  memungkinkan  masyarakat
memproduksi arang briket dengan kualitas
baik  (Vegatama, 2022). Evaluasi
keberhasilan ~ dilakukan  berdasarkan
kemampuan mereka menerapkan
keterampilan yang diperoleh.

Pendekatan Berbasis Riset. Solusi
yang ditawarkan didasarkan pada hasil riset
sebelumnya mengenai praktik pengelolaan
sampah yang efektif dan potensi arang
briket sebagai solusi  berkelanjutan
(Morales-Méximo et al., 2022); Adeleke et
al., 2023). Selain itu, tim telah melakukan
survei dan wawancara dengan masyarakat
setempat untuk memahami  kondisi,
permasalahan, dan kebutuhan mereka
terkait pengelolaan sampah. Pendekatan ini
memastikan solusi yang ditawarkan relevan
dengan kebutuhan masyarakat sasaran
(Patrick & Kamuhanda, 2024).

Monitoring dan evaluasi. Kegiatan
ini tidak hanya berfokus pada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
mencakup monitoring dan evaluasi untuk
menilai perubahan paradigma dan perilaku
masyarakat (Maulidda et al., 2023). Setelah
program selesai, diharapkan masyarakat,
kader kesehatan, dan pemerintah desa
mampu melanjutkan program yang telah
dirintis, memastikan keberlanjutan dampak
positif yang dihasilkan (Nisailkamilah &
Adi, 2024; (Damiri et al., 2024).

3 HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan ini berhasil menarik minat
masyarakat Desa Sungai Landas dalam
memanfaatkan sampah organik. Dalam sesi
praktik, peserta mampu memproduksi
briket yang memenuhi standar kualitas
untuk bahan bakar alternatif (Shafiyya et
al., 2022); Vegatama, 2022). Alat cetak
sederhana yang dirancang tim pengabdian
menjadi solusi praktis bagi masyarakat
untuk memulai produksi secara mandiri
(Muhamadin et al., 2024; (Lourentius et al.,
2022). Desain alat cetak briket yang
digunakan dalam kegiatan ini dilampirkan
pada Gambar 3. Alat ini dirancang agar
dapat dibuat dengan mudah oleh

masyarakat menggunakan material lokal
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Gambar 3. Alat Cetak Briket

Peningkatan  Pengetahuan  dan
Keterampilan Masyarakat tentang PHBS.
Melalui evaluasi sebelum dan sesudah
kegiatan, ditemukan bahwa 85 persen
peserta memahami manfaat pengelolaan
sampah dan cara memilah sampah dengan
benare (Mu’tafi et al., 2024); Umarudin et
al., 2024). Dampaknya, lingkungan desa
menjadi lebih bersih, dan risiko penyakit
seperti diare berkurang (Nurussalamah et
al., 2024); Fauziah et al., 2022).

Salah satu fokus utama kegiatan ini
adalah edukasi mengenai pengelolaan
sampah sebagai bagian dari Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS). Dalam kegiatan
ini, masyarakat diberi penjelasan tentang
pentingnya mengelola sampah dengan
benar serta dampak negatif dari
pembakaran sampah yang tidak terkontrol,
seperti pencemaran udara, gangguan

pernapasan, dan munculnya vektor

penyakit (Patrick & Kamuhanda, 2024,
Mulyani et al., 2024).

Table 1. Hasil Evaluasi Sebelum dan
Sesudah Edukasi

Sebelum Sesudah Increase

Indikator (%) (%) (%)

Pengetahuan

tentang

pengelolaan 45 85 +40
sampah  yang
tepat
Pemahaman
dampak negatif
pembakaran
sampah

Kemampuan
memilah
sampah organik
dan anorganik

Komitmen

untuk mengelola
sampah secara
mandiri

50 90 +40

35 80 +45

40 75 +35

memisahkan sampah

Gambar 4. Dampak Edukasi pada
Manajemen Sampah
Dampak edukasi/penyuluhan terkait

pengelolaan sampah yang tepat ditunjukkan
dari gambar di atas, pengetahuan tentang
pengelolaan  sampah  yang  tepat:
pemahaman tentang praktik pengelolaan
sampah yang benar meningktan sebesar 40
persen (Saptutyningsih & Kamiel, 2021,
Shabihah et al., 2024). Pemahaman dampak
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negatif pembakaran sampah: meningkat
sebesar 40 persen (Patrick & Kamuhanda,
2024). Kemampuan memilah sampah
organik dan anorganik: meningkat menjadi
45 persen (Mu’tafi et al., 2024; Nasrudin et
al., 2020), komitmen untuk mengelola
sampah secara mandiri: meningkat sebesar
35 persen setelah diberikan panduan teknis
dan manfaat ekonominya (Umarudin et al.,
2024; Mulyani et al., 2024).

Dampak edukasi PHBS: Peningkatan
Pengetahuan: Edukasi berhasil
meningkatkan ~ kesadaran  masyarakat
tentang pentingnya pengelolaan sampah
untuk kesehatan lingkungan dan keluarga
(Mu’tafi et al., 2024; Fauziah et al., 2022).
Perubahan  Perilaku:  Peserta  mulai
mengaplikasikan praktik PHBS di rumah,
termasuk memilah sampah dan tidak
membakar sampah sembarangan
(Umarudin et al., 2024; Nurussalamah et
al., 2024). Partisipasi Aktif: Sebanyak 80
persen peserta berpartisipasi dalam
kegiatan  lanjutan  seperti  pelatihan
pembuatan briket (Faridatul et al., 2023;
Shabihah et al., 2024).

4 KESIMPULAN DAN SARAN

Pemanfaatan sampah organik
menjadi briket telah memberikan manfaat
nyata bagi masyarakat Desa Sungai Landas.
Selain membantu mengurangi timbunan
sampah, program ini juga membuka
peluang usaha baru yang mendukung
kemandirian ekonomi.

Dukungan berkelanjutan dari
pemerintah dan masyarakat diharapkan
dapat menjadikan inovasi ini sebagai
praktik  pengelolaan  limbah  yang
berkelanjutan di masa depan.
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